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K ekosongan stok adalah ketidakmampuan farmasi untuk menyediakan dan memberikan obat kepada pasien
sehingga menyebabkan ketidakefektifan pelayanan klinis. Untuk menghindari terjadinya kekosongan stok,
perlu dilakukan mangjemen pengendalian obat dengan melakukan perhitungan jumlah penggunaan dan
rerata konsumsi obat setiap bulan dan melakukan penentuan minimum stock untuk menghindari terjadinya
kekosongan stok obat. Metode yang digunakan yaitu melakukan pengambilan data konsumsi dan on hand
stock obat di depo farmasi rawat inap RSUI dan dilakukan pengolahan data. Kemudian dilakukan
perhitungan minimum stock dan penentuan status ketersediaan obat berdasarkan dari hasil pengolahan data.
Data konsumsi obat pada bulan Januari — Maret 2023 dan juga data on hand stock di depo rawat inap
didapatkan dari website sistem manajemen elektronik RSUI. Data konsumsi dan on hand stock obat
kemudian diolah dengan menyaring unit sediaan kapsul, kaplet, dan sahet dan didapatkan sebanyak 84
sediaan. Dari 84 data konsumsi obat kemudian dilakukan perhitungan rerata penggunaan obat selama 3
bulan dan dilakukan perhitungan minimum stock tiap sediaan menggunakan persamaan yang telah
ditentukan. Data on hand stock setiap sediaan yang diperoleh dibentuk menjadi pivot table sebagal data
referensi utama untuk penentuan status ketersediaan dengan menggunakan fungsi VLOOKUP untuk
membandingkan ketersediaan stok obat saat ini di depo farmasi rawat inap melalui data on hand stock
dengan hasil perhitungan nilai minimum stock obat dan fungsi IFS untuk menentukan status ketersediaan
sesuai dengan stratifikasi yang telah dibentuk. Hasil penentuan status ketersediaan 84 obat didapatkan hasil
32 obat masuk ke dalam status RESTOCK, 3 obat berada dalam status MEDIUM, dan 49 obat dengan status
AVAILABLE.

...... Dead stock isthe inability of the pharmacy to administer drugs to patients, causing ineffectiveness of
clinical services. To avoid that, it is necessary to carry out drug control management by calculating the
number of uses and average drug consumption each month and determining the minimum stock to avoid
death stock. The method used isto collect data on consumption and on-hand stock of drugs at the RSUI
inpatient pharmacy depot and analyze the data. Then do the calculation of the minimum stock and determine
the status of drug availability based on the results of the data analyzed. Data on drug consumption in January
- March 2023 and on-hand stock data were obtained from the RSUI electronic management system website.
Processed data on drug consumption and on-hand stock by filtering the capsule, caplet, and sachet units and
obtained 84 drugs. The drug consumption average was calculated for 3 months, and the minimum stock was
calculated using a predetermined equation. On-hand stock data for each drug formed into a pivot table as
reference data for determining availability status. VLOOKUP function is used to compare the current drug
stock availability at inpatient pharmacy depots through on-hand stock data with the results of calculating the
minimum stock of drugs, and the IFS function is used to determine availability status according to the
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stratification. The results of determining the availability status of 84 drugs showed that 32 drugs were in
RESTOCK, 3 drugswerein MEDIUM, and 49 drugs were in AVAILABLE status.



